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Abstrak
Perawat Generasi Milenial dan Z (generasi MZ) merupakan inti dari tenaga keperawatan di

Indonesia saat ini, tetapi mereka cenderung meninggalkan institusi layanan kesehatan dan hal ini
menimbulkan kekhawatiran. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi profesionalisme
keperawatan, kompetensi dalam berkomunikasi, dan tingkat kepuasan dalam pekerjaan pada perawat
generasi MZ yang bekerja di rumah sakit. Sebanyak 202 perawat berusia 20–30 tahun yang telah
bekerja di rumah sakit lebih dari enam bulan berpartisipasi dengan mengisi kuisioner secara online.
Analisis data dilakukan dengan Pearson korelasi. Profesionalisme keperawatan, kompetensi
komunikasi dan kepuasan kerja secara signifikan dengan berkorelasi positif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa profesionalisme dikaitkan dengan kepuasan kerja, komunikasi yang baik
semakin meningkatkan kepuasan kerja. Untuk meningkatkan kepuasan kerja perawat generasi MZ,
perlu dilakukan peningkatan profesionalisme keperawatan dan melaksanakan program pelatihan
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dengan mempertimbangkan karakteristik spesifik
generasi.

Kata kunci: perawat, komunikasi, profesionalisme, kepuasan kerja

Abstract
Millennial and Generation Z (MZ generation) nurses are the crusial of the Indonesia nursing

workforce today, but they tend to leave health care institutions and this raises concerns. This study
was evaluated nursing professionalism, competence in communication, and level of job satisfaction
among MZ generation nurses who work in hospitals. Totally, 202 nurses aged 20–30 years who had
worked at the hospital for more than six months participated by filling out an online questionnaires.
Pearson correlation was used to analise corelation between professionalism, competence in
communication, and job satisfaction. Nursing professionalism, communication competence and job
satisfaction were statistically significant with positive correlated. The results found that professionalism
was corelated with job satisfaction, and good communication further increases job satisfaction.
Increasing the job satisfaction among MZ generation nurses, it is necessary to improve nursing
professionalism and develop training programs to enhance nurses competention in communication
skills by considering the specific characteristics of the generation.

Keywords: nurses; communication; professionalism; job satisfaction

1. Pendahuluan
Perkembangan dunia digital sangat cepat sehingga dibutuhkan kemampuan untuk

beradaptasi yang cepat dan baik terutama pada generasi milenial serta Generasi Z yang
paling terkena dampaknya. Generasi milenial merupakan individu yang lahir antara tahun
1982 dan 2000. Generasi milineal saat ini berusia kurang lebih 40 tahun dan sebagian besar
berprofesi sebagai tenaga kesehatan (Howe, & Strauss, 2009; Taylor et al., 2014). Generasi
Z merupakan penerus langsung dari generasi milenial (Shatto, & Erwin, 2016). Kedua
generasi ini memiliki kesamaan dalam cara berpikir dan merasakan (Hong & Kim, 2021).
Generasi milineal dan generasi Z (generasi MZ) peka terhadap perubahan sosial dengan
cara merangkul dan menghormati keberagaman. Generasi MZ memiliki sikap yang lebih
mandiri tetapi individualistis (Ozkan & Solmaz. 2015). Kedua generasi ini memiliki perilaku
yang berbeda dengan generasi sebelumnya khususnya pada saat pandemi COVID-19
dimana kedua generasi ini cenderung mengabaikan kebijakan untuk menjaga jarak dan
membatasi aktivitas diluar rumah (Gharzai, Beeler, & Jagsi, 2020).

Gaya hidup pada generasi milineal saat ini banyak dipengaruhi oleh teknologi, baik
berupa nilai norma, perilaku, budaya, maupun hobi dapat dipengaruhi oleh perkembangan
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teknologi dan media sosial (Ardi dkk., 2018; Ardi, Viola, & Sukmawati, 2018). Di sisi lain,
salah satu fenomena yang terjadi adalah globalisasi dan perkembangan teknologi telah
memberikan dampak buruk kepada generasi milenial. Generasi ini banyak menggunakan
teknologi baik di bidang informasi maupun komunikasi. Teknologi elektronik terutama media
sosial seperti Facebook, Twitter dan Instagram sering digunakan sebagai sarana komunikasi
(Afifi et al., 2018). Fenomena tersebut terjadi sebagai wujud dari perkembangan internet
pada generasi milenial (Ardi, 2019). Generasi milenial cenderung menghabiskan lebih
banyak waktu menggunakan media sosial dibandingkan berinteraksi secara langsung.
Permasalahan yang sering muncul pada generasi ini adalah banyaknya penggunaan
teknologi komunikasi instan yang menyebabkan perubahan perilaku (Koufie & Kesa, 2020).

Generasi MZ memerlukan pendekatan dan metode yang berbeda dari generasi
sebelumnya dalam memusatkan perhatian (Schnapp et al., 2022). Di tempat kerja, kedua
generasi ini kurang memiliki komitmen dalam pekerjaan dan tujuan yang jelas dalam bekerja
dibandingkan dengan generasi sebelumnya, sehingga dapat mempengaruhi motivasi dalam
pekerjaan. Kedua generasi ini mengharapkan beban kerja yang rendah dengan tingkat
kesejahteraan yang memuaskan (Seo, & Kang, 2022). Dampak negatifnya, generasi MZ
sering terjadi pertentangan dengan para pemimpin, manajer, dan pendidik (Schnapp et al.,
2022).

Generasi MZ akan menjadi dominan dalam profesi keperawatan ketika generasi baby
boomer memasuki masa pensiun (Ministry of Health and Welfare, 2022). Namun, saat ini
perawat generasi MZ cenderung meninggalkan institusi layanan kesehatan dan hal ini
menimbulkan kekhawatiran (Seo, & Kang, 2022). Faktor kepemimpinan, lingkungan kerja,
pertumbuhan profesi, kelelahan akibat pekerjaan, realisasi diri, dan kepuasan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan dalam pengurangan jumlah perawat (Blandi et al., 2022).
Kepuasan kerja memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan motivasi bagi
perawat untuk tetap bekerja dan meningkatkan kompetensi keperawatan (Cicolini,
Comparcini, & Simonetti, 2014). Kepuasan kerja pada perawat juga merupakan kunci dalam
meningkatkan semangat kerja dan mengurangi kelelahan (Kwon, Chu, & Kim, 2009; Kim,
2013). Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa perawat generasi MZ lebih banyak yang
mengalami kelelahan dalam pekerjaan dan penurunan kepuasan kerja dibandingkan perawat
dari generasi lain (Galanis et al., 2021; Hanum, Hu, Wei, Zhou, & Ma, 2023; Coelho, &
Bhattacharya, 2022). Oleh karena itu, diperlukan evaluasi terkait dengan kepuasan kerja dari
perawat generasi MZ untuk mencegah perawat meninggalkan dunia kerja (Blandi et al.,
2022).

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja pada perawat dan dedikasi profesi
keperawatan telah banyak diteliti dan penting untuk diperhatikan (Lu, Zhao, & While, 2019).
Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa motivasi perawat untuk tetap bekerja sangat
mempengaruhi perawat dalam bekerja secara profesional dan meningkatkan kepuasan kerja
(Yarbrough, Martin, Alfred, & McNeill, 2017). Program pelatihan, seminar, dan pendidikan
keperawatan secara signifikan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi internal
perawat (Niskala et al., 2020). Tetapi, perawat generasi MZ ini memiliki kepuasan kerja yang
lebih rendah dibandingkan dengan generasi sebelumnya, walaupun mereka memiliki
perspektif nilai pekerjaan yang lebih baik (Wise, & Church, 2022).

Kepuasan kerja perawat generasi MZ dipengaruhi oleh hubungan yang baik dengan
rekan kerja, umpan balik positif dari atasan, lingkungan kerja yang menyenangkan, dan
komunikasi (Waltz, Munoz, Johnson, & Rodriguez, 2020). Perawat generasi MZ memiliki sifat
yang mandiri tetapi mereka sangat menghargai komunikasi, dan memiliki kemampuan
bersosialisasi yang baik dengan cara mencari hubungan yang positif dan dekat ( Hampton, &
Welsh, 2019 ;Waltz et al., 2020). Perawat generasi MZ juga memiliki karakteriktik yang
kurang toleransi terhadap ketidaksopanan, dan kurang rasa hormat; jika hubungan negatif
terus berlanjut, maka perawat generasi MZ mudah untuk meninggalkan pekerjaannya (Wise,
& Church, 2022).

Tenaga kesehatan mengalami banyak tantangan dalam berkomunikasi selama
melaksanakan layanan Kesehatan, sehingga komunikasi yang efektif sangat ditekankan
dalam lingkungan layanan kesehatan (Germaine et al., 2021). Penelitian ini menjelaskan
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bahwa program untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi dapat meningkatkan kerja
tim dan kepuasan kerja (Campbell, Layne, Scott, & Wei, 2020). Metode komunikasi yang
disukai setiap generasi sangat berbeda, misalnya generasi baby boomer lebih menyukai
metode komunikasi yang langsung bertatap muka; Generasi X lebih menyukai
berkomunikasi menggunakan email dan tatap muka. Generasi Y lebih memilih terlibat dalam
memberikan umpan balik terus menerus melalui teks dan aplikasi perpesanan.

Generasi MZ lebih menyukai berkomunikasi menggunakan teknologi yang cepat dan
utama, dimana mereka dituntut untuk mengusai/mahir dalam media yang baru, terutama
media sosial (Blandi et al., 2022). Perbedaan cara komunikasi antar generasi dapat
menimbulkan kesalahan dalam komunikasi antargenerasi (Blandi et al., 2022; Waltz et al.,
2020). Perawat generasi baby boomer lebih memilih menyampaikan pendapatnya secara
langsung, sedangkan perawat generasi MZ akan mengalami kesulitan untuk berkomunikasi
secara langsung dan sopan. Metode komunikasi yang berbeda ini juga menimbulkan konflik
dengan perawat generasi yang lain karena munculnya perbedaan persepsi terkait dengan
maksud dari pesan yang disampaikan. Perbedaan metode komunikasi ini kemungkinan
dapat menimbulkan penurunan dalam kepuasan kerja perawat generasi MZ. Perawat
generasi MZ mungkin akan mengalami kesulitan dalam pekerjaannya dan mengalami konflik
dengan perawat yang berbeda generasi karena perawat generasi MZ akan bersama-sama
dengan perawat generasi yang lain dalam memberikan layanan keperawatan. Berdasarkan
fenomena ini, penelitian ini sangat perlu dilakukan untuk mengidentifikasi profesionalisme
keperawatan, kompetensi dalam berkomunikasi, dan tingkat kepuasan dalam pekerjaan
pada perawat generasi MZ yang bekerja di rumah sakit. Hasil penelitian ini dapat menjadi
data dasar dalam mengembangkan strategi atau program dalam meningkatkan kepuasan
kerja perawat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perbedaan profesionalisme
keperawatan, kompetensi komunikasi, dan kepuasan kerja berdasarkan karakteristik perawat
generasi MZ; mengidentifikasi hubungan antara profesionalisme keperawatan, kompetensi
komunikasi, dan kepuasan kerja pada perawat generasi MZ; dan mengidentifikasi tingkat
profesionalisme keperawatan, kompetensi komunikasi, dan kepuasan kerja pada perawat
generasi MZ.

2. Metode
Deskriptif korelasi dengan metode pengumpulan data cross-sectional digunakan untuk

mengumpulkan data pada perawat generasi MZ di rumah sakit. Perawat yang berusia 20
sampai 39 tahun (lahir setelah tahun 2003), pengalaman bekerja di rumah sakit dengan
jumlah tempat tidur minimal 300 buah selama lebih dari enam bulan telah berpartisipasi
dalam penelitian ini. Total 202 perawat generasi MZ telah memahami tujuan penelitian dan
secara sukarela setuju untuk berpartisipasi dan diikutsertakan dalam penelitian ini dengan
menandatangani informed consent. Penentuan jumlah responden dihitung menggunakan
G*Power 3.1.9.7 didapatkan jumlah 188 orang perawat (Faul et al., 2009). Total kusioner
yang dikumpulkan sebanyak 226, tetapi 24 jawaban tidak lengkap sehingga tidak
diikutsertakan dalam analisis, dan sebanyak 202 data jawaban dari responden dilakukan
analisis. Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 23 Oktober sampai 30 November 2023.
Sebelum pengumpulan data, peneliti meminta persetujuan penelitian dari institusi Komite
Etik. Pengumpulan data dilakukan secara online dengan mengirimkan tautan (URL)
mengenai informasi penelitian ini yang di-posting atau di-share di komunitas online dan
platform jejaring sosial yang anggotanya adalah perawat di rumah sakit.

Metode pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner. Data demografik yang
diidentifikasi meliputi jenis kelamin, usia, status perkawinan, tingkat pendidikan, penghasilan,
pengalaman kerja, tipe pekerjaan, posisi pekerjaan, tempat bekerja, dan tipe RS tempat
bekerja. The Nurses Professional Values Scale-3 (NPVS-3) yang dibuat oleh Weis and
Schank (2017) untuk mengidentifikasi skala nilai profesi keperawatan. NPVS-3 merupakan
instrumen berjumlah 28 item dengan menggunakan skala Likert 5 poin mulai dari 1 (tidak
penting) sampai dengan 5 (paling penting). Setiap item merupakan pernyataan deskriptif
yang menggambarkan ketentuan dan komentar interpretatif, semuanya dalam bentuk
pernyataan positif. Kemungkinan skor yang diperoleh adalah antara 28 hingga 140, dengan
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skor yang lebih lebih tinggi menunjukkan nilai yang lebih positif dari profesi keperawatan.
Skor total merupakan hasil penjumlahan seluruh item pernyataan. Reliabilitas, diukur
menggunakan Cronbach α sebesar 0,90. Kuesioner kompetensi komunikasi perawat yang
digunakan dalam penelitian ini merujuk pada The Global Interpersonal Communication
Competence Scale yang disusun oleh Hur (2003) dengan 15 item pertanyaan.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan merefleksi beberapa subdimensi, yaitu: keterbukaan
diri, empati dan perspektif dalam komunikasi atau perspektif ganda, relaksasi sosial, asertif,
konsentrasi, interaksi manajemen, ekspresif, suportif, kedekatan, efisiensi, kesesuaian
sosial, koherensi percakapan, deteksi tujuan, daya tanggap, dan pengendalian kebisingan.
Item pernyataan dinilai dengan skala Likert 5 poin dari 1 (Tidak sama sekali) sampai 5
(Sangat Banyak). Item pernyataan negatif diberi skor terbalik, dengan skor yang lebih tinggi
menunjukkan tingkat kemampuan komunikasi yang lebih tinggi. Hasil uji reliabilitas
menggunakan Cronbach α sebesar 0,83. Penelitian ini juga mengukur skala kepuasan kerja
perawat klinis dengan kuisioner Job Satisfaction Scale for Clinical Nurses yang dibuat oleh
Lee dkk (2018) dengan 33 pertanyaan. Kuisioner ini dikelompokkan dalam enam area:
pengakuan dari organisasi dan prestasi profesional; pendewasaan pribadi melalui profesi
keperawatan; interaksi interpersonal dengan rasa hormat dan pengakuan; terpenuhinya
akuntabilitas sebagai perawat; tampilan kompetensi professional; stabilitas dan nilai
pekerjaan. Kuisioner ini dinilai dengan skala Likert 5 poin dari 1 (Tidak sama sekali) hingga 5
(Sangat Banyak), dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang
lebih tinggi. Uji reliabilitas mengggunakan Cronbach α sebesar 0,95.

Semua data dianalisis dengan menggunakan SPSS SPSS 24.0. Karakteristik
responden, profesionalisme keperawatan, kompetensi komunikasi, dan kepuasan kerja
dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Perbedaan antar variabel berdasarkan
karakteristik demografik responden dianalisis menggunakan uji independen t-test dan
analisis varian satu arah (one-way analysis of variance). Korelasi antar variabel akan
dianalisis menggunakan Pearson koefisien korelasi.

3. Hasil dan Pembahasan
Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (n= 138; 68,3%), dan rata-rata

berusia 32,87 tahun. Selain itu, 66,3% diantaranya sudan menikah, 54,0% memiliki gelar
sarjana dan profesi Ners, dan 80,7% berpenghasilan antara 5-8 juta per bulan. Masa kerja
rata-rata 8,97 tahun, 40,6% bekerja di unit khusus, 85,6% bekerja sebagai staf perawat dan
59,9% responden bekerja di rumah sakit tipe B. (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Partisipan (N = 202)
Variable Kategori n (%) Mean ± SD Rentang

Jenis Kelamin Laki-laki 64 (31,7)
Perempuan 138 (68,3)

Usia (tahun) 32,87 (5,11) 23,00 – 39,00
Status Pernikahan Tidak Menikah 1 (0,5)

Belum Menikah 67 (33,2)
Menikah 134 (66,3)

Agama Islam 82 (40,6)
Kristen 55 (27,2)
Katolik 61 (30,2)
Hindu 4 (2,0)
Budha 0 (0)

Tingkat Pendidikan Diploma III
Keperawatan

79 (39,1)

Sarjana Keperawatan 12 (5,9)
Sarjana dan Profesi
Ners

109 (54,0)
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Variable Kategori n (%) Mean ± SD Rentang
Master 2 (1,0)

Penghasilan < 4 juta 25 (12,4)
juta 163 (80,7)
> 9 juta 14 (6,9)

Lama Bekerja (tahun) 8,97 (5,61) 1,00 – 34,00
Jenis Pekerjaan Bekerja secara

Reguler
38 (18,8)

Perawat Shift 164 (81,2)
Posisi Pekerjaan Staf 173 (85,6)

Pembimbing Klinik 13 (6,4)
Kepala Bagian 8 (4,0)
Lainnya 8 (4,0)

Level I 42 (20,8)
II 74 (36,6)
III 81 (40,1)
IV 5 (2,5)

Unit Bekerja Rawat Inap 76 (37,6)
Rawat Jalan 32 (15,8)
Unit Khusus 82 (40,6)
Lainnya 12 (5,9)

Tipe RS Tempat Bekerja Tipe A 41 (20,3)
Tipe B 121 (59,9)
Tipe C 26 (12,9)
Lainnya 14 (6,9)

Rata-rata skor profesionalisme keperawatan sebesar 124,96 dari 140. Kategori
profesionalisme keperawatan mendapat skor tertinggi yaitu caring dan activism (rata-rata:
44,82 poin). Nilai rata-rata kompetensi komunikasi sebesar 96,68 dari 135. Kategori social
relaxation memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 11,71 poin, dan altercentrisme merupakan
kategori terendah dengan rata-rata nilai sebesar 9,05 poin. Rata-rata skor kepuasan kerja
adalah 137,81 dari 165. Pengakuan pencapaian organisasi dan profesional merupakan
kategori kepuasan kerja perawat dengan skor tertinggi (rata-rata: 37,98 poin), dan stabilitas
dan nilai pekerjaan mendapat skor terendah (rata-rata: 12,17 poin) (Tabel 2)

Tabel 2. Tingkat profesionalisme, kompetensi komunikasi, dan kepuasan kerja (N = 202).

Variable Rentang Penilaian Mean ± SD
Rentang Penilaian

yang Aktual
Professionalisme Keperawatan

82-140

124,96 (12,33) 82,00 – 140,00
Caring 44,82 (4,81) 29,00 – 50,00
Activism 44,82 (4,54) 30,00 – 50,00
Profesionalisme 36,07 (3,68) 23,00 – 40,00

Kompetensi Komunikasi

54-135

97,68 (10,33) 54,00 – 135,00
Keterbukaan Diri 9,48(2,22) 3,00 – 15,00
Empati dan pengambilan perspektif
atau perspektif ganda

8,51(1,64) 3,00 – 14,00

Relaksasi Sosial 11,71(2,00) 6,00 – 15,00
Asertif 9,13(2,10) 3,00 – 15,00
Altercentrism 9,05(1,86) 3,00 – 15,00
Manajemen Interaksi 9,29(1,66) 4,00 – 14,00
Ekpresif 10,52(1,85) 5,00 – 15,00
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Variable Rentang Penilaian Mean ± SD
Rentang Penilaian

yang Aktual
Dukungan 10,53(1,38) 6,00 – 15,00
Kesegeraan 9,23(1,33) 5,00 – 15,00
Control Lingkungan 10,23(2,12) 5,00 – 15,00

Kepuasan Kerja

99-165

137,81 (13,84) 99,00 – 165,00
Pengakuan Pencapaian dari
Organisasi dan Profesional

37,98(4,16) 27,00 – 45,00

Kematangan Pribadi Melalui Profesi
Keperawatan

25,30(2,84) 18,00 – 30,00

Interaksi dengan Rasa Hormat dan
Pengakuan

32,78(3,55) 23,00 – 40,00

Tercapainya Akuntabilitas sebagai
Perawat

17,36(1,86) 12,00 – 20,00

Tampilan Kompetensi Profesional 36,07(3,68) 23,00 – 40,00
Stabilitas and nilai pekerjaan 12,17(1,88) 4,00 – 15,00

Terdapat perbedaan yang signifikan antara profesionalisme keperawatan berdasarkan
jenis pekerjaan perawat (p = 0.003), tempat bekerja (p = 0,038), dan tipe rumah sakit tempat
perawat bekerja (p = 0.002). Perawat yang bekerja secara reguler di ruang yang bukan
rawat inap, rawat jalan, dan unit khusus dan tipe rumah sakit selain tipe A, B, dan C
mendapat skor tertinggi. Perawat yang bekerja secara shift di unit rawat inap, dan pada
rumah sakit tipe A mendapat skor terendah. Kompetensi komunikasi perawat berbeda
secara signifikan berdasarkan status pernikahan (p = 0.001). Perawat yang tidak menikah
memiliki skor kemampuan komunikasi yang lebih tinggi dibandingkan perawat yang belum
dan menikah. Kepuasan kerja perawat berbeda secara signifikan berdasarkan beberapa
faktor. Perawat yang bekerja secara regular (p = 0.002), perawat yang bekerja selain di
rawat inap, rawat jalan dan unit khusus (p = 0.048), dan perawat dengan level IV
mendapatkan hasil kepuasan kerja yang jauh lebih tinggi (p = 0,045) (Tabel 3).

Table 3. Faktor-faktor yang berhubungan dengan Profesionalisme Keperawatan, Kompetensi
Komunikasi, Dan Kepuasan Kerja Berdasarkan Karakteristik Responden (N = 202).

Variable
Profesionalisme Kemampuan Komunikasi Kepuasan Kerja

p-value p-value p-value
Jenis Kelamin 0,416 0,711 0,319
Usia (tahun) 0,553 0,498 0,272
Status Pernikahan 0,645 0,001 0,442
Tingkat Pendidikan 0,526 0,352 0,200
Penghasilan 0,300 0,092 0,262
Lama Bekerja (tahun) 0,247 0,603 0,614
Jenis Pekerjaan 0,003 0,264 0,002
Posisi Pekerjaan 0,871 0,377 0,934
Tempat Bekerja 0,038 0,258 0,048
Tipe RS Tempat Bekerja 0,002 0,328 0,105
Level 0,498 0,902 0,045

Profesionalisme keperawatan menunjukkan korelasi secara signifikan dengan korelasi
yang positif dengan kepuasan kerja (r=0,647; p = 0,000). Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat profesionalisme keperawatan berasosiasi dengan peningkatan
kepuasan kerja perawat. Tambahannya, ada korelasi yang positif antara kompetensi
komunikasi dan kepuasan kerja (r = 0,252; p = 0,000) (tabel 4).

Table 4. Korelasi antara profesionalisme keperawatan, kompetensi komunikasi, dan
kepuasan kerja (N = 202).
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Variabel
Profesionalisme
Keperawatan
r (p-value)

Kemampuan
Komunikasi
r (p-value)

Kepuasan Kerja
r (p-value)

Profesionalisme
Keperawatan

1,000 0,136 (0,053) 0,647** (0,000)

Kemampuan
Komunikasi

0,136 (0,053) 1,000 0,252** (0,000)

Kepuasan Kerja 0,647** (0,000) 0,252** (0,000) 1,000

Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi korelasi profesionalisme keperawatan,
kompetensi komunikasi, dan kepuasan kerja berdasarkan karakteristik perawat generasi MZ.
Kedua generasi ini merupakan mayoritas perawat yang bekerja di rumah sakit di Indonesia.
Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya merancang program-program pelatihan komunikasi
oleh manajer keperawatan di masa yang akan datang dalam meningkatkan kepuasan kerja
perawat.

Hasil tingkat kepuasan kerja perawat generasi MZ sebesar 219,68 poin. Hasil
penelitian ini sama dengan penelitan sebelumnya pada perawat berusia 20 hingga 39 tahun
yang bekerja di rumah sakit umum dengan instrument yang sama (Kim et al., 2019). Tetapi,
hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan skor pada perawat berusia 40 tahun atau lebih
(Kim et al., 2019). Kepuasan kerja meningkat secara signifikan seiring bertambah usia (Kim
et al., 2019; Stevanin et al., 2018). Perawat generasi MZ dengan sedikit pengalaman kerja
merupakan populasi paling banyak di rumah sakit, sehingga diperlukan usaha untuk
meningkatan kepuasan kerja mereka. Peningkatan kepuasan kerja pada kedua generasi
perawat ini kemungkinan besar akan berdampak positif terhadap peningkatan motivasi
mereka untuk tetap bekerja sebagai perawat di rumah sakit.

Dalam penelitian ini, skor rata-rata sub-domain yang berkaitan dengan keahlian kerja
seperti “pengakuan dari organisasi dan profesi”, “interaksi interpersonal dengan respek dan
rasa hormat”, “tampilan kompetensi professional”, “kematangan pribadi” memiliki skor yang
tinggi. Sub-domain “stabilitas dan nilai pekerjaan” dan “pencapaian akuntabilitas sebagai
perawat” memiliki skor yang rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden
merasa pekerjaan sebagai perawat kurang memiliki konsistensi dan nilai, serta kurang
bertanggungjawab terhadap profesi keperawatan. Generasi MZ memiliki karakteristik bahwa
mereka cepat memberikan umpan balik dan mendapatkan pengakuan atas karya atau hasil
pekerjaan mereka. Kedua generasi ini akan menurun semangat dan motivasi kerja jika
penilaian kinerja mereka dianggap tidak adil (Im & Joo, 2022). Mayoritas perawat generasi
Milineal dan generasi Z di negara-negara Barat juga memiliki karakteristik ini (Stevanin et al.,
2018; Gaidhani, Arora, & Sharma, 2019). Implikasinya, perawat yang lebih senior sangat
penting untuk menghargai dan menghormati kontribusi perawat yang lebih muda dan
sepenuhnya mengakui kemampuan mereka.

Lingkungan tempat kerja harus menumbuhkan budaya dengan memberikan
penghargaan yang pantas kepada karyawan. Dalam penelitian ini, perawat yang bekerja
secara regular atau jam kerja yang tetap, bekerja di unit khusus, dan perawat level IV
memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi. Generasi MZ sangat menghargai pertumbuhan
dan perkembangan pribadi. Kedua generasi ini juga mengutamakan pengakuan dan rasa
saling menghormati terutama dari organisasi melalui komunikasi yang terbuka dan saling
percaya (Keith, Warshawsky, & Talbert, 2021; Kagan, Hendel, & Savitsky, 2021).
Konsekuensinya, manajer keperawatan harus dapat menciptakan dan mempertahankan
lingkungan kerja yang terbuka, jujur, dan saling menghormati serta memberikan kesempatan
kepada semua perawat generasi MZ untuk berpartisipasi aktif dalam berkomunikasi.

Hasil penelitian ini mendapatkan skor kompetensi komunikasi sebesar 97,68 poin
menunjukkan tingkat sedang sampai tinggi. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari hasil
penelitian yang dilakukan pada perawat rumah sakit umum dengan menggunakan alat yang
sama (Kim, & Lee, 2014), tetapi hasilnya lebih rendah pada perawat dengan rata-rata
pengalaman kerja 23 tahun (Jeong, & Han, 2020). Responden dalam penelitian ini rata-rata
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berusia 32 tahun, dengan pengalaman kerja rata-rata kurang lebih delapan tahun. Generasi
MZ kemungkinan akan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi secara langsung atau
tatap muka dengan pasien atau tenaga medis, karena mereka terbiasa menggunakan
perangkat seluler dan media sosial. Penelitian sebelumnya menemukan bahwa ada
perbedaan yang signifikan dalam kemampuan komunikasi menurut durasi kerja (Kim & Lee,
2014). Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam menganalisis perbedaan kompetensi
komunikasi menurut usia, karena penelitian ini hanya mensurvei generasi MZ saja. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya dapat melibatkan perawat dari segala usia dan generasi
untuk mengidentifikasi karakteristik dan variasi komunikasi antar generasi.

Penelitian ini menemukan bahwa kompetensi komunikasi tidak berbeda menurut jenis
kelamin, dan kompetensi komunikasi perawat wanita lebih tinggi dibandingkan perawat
laki-laki. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan pada siswa
keperawatan bahwa siswa laki-laki memiliki keterampilan komunikasi yang lebih baik
dibandingkan siswa perempuan dengan kuisioner yang sama (Choi, Kim, Lee, & Joung,
2020). Dalam penelitian ini, jumlah perawat laki-laki lebih sedikit dibandingkan perawat
perempuan, maka diperlukan penelitian lebih lanjut yang melibatkan lebih banyak responden
laki-laki. Alat penilaian yang berbeda untuk mengukur perbedaan jenis kelamin dalam
kemampuan komunikasi menunjukkan hasil yang bervariasi (Mi-Won & Hee-Joo, 2018;
Valiee et al., 2022).

Hasil analisis skor pada sub-domain kompetensi komunikasi ditemukan bahwa
responden mendapat skor tinggi pada 'kesesuaian sosial' (menggunakan bahasa sopan dan
memilih kata yang sesuai dengan lawan bicara dan situasi), 'responsif' (bereaksi secara
sensitif terhadap reaksi pihak lain seperti: melakukan kontak mata dan mengangguk), dan
‘ekspresif’. Sebaliknya, responden mendapat nilai rendah pada sub-domain “empati dan
pengambilan perspektif atau perspektif ganda”. Hal ini berkaitan dengan berperilaku tenang
dalam hubungan interpersonal tanpa merasa cemas atau takut dan mampu menangani
reaksi negatif atau kritik dari orang lain dengan tepat. Karakteristik dari generasi MZ adalah
sensitif terhadap kekasaran yang dilakukan oleh orang lain, cenderung menghindari
pembicaraan, dan reaksi negatif ketika tidak mendapatkan respon yang tepat (Hampton &
Welsh, 2019; Wise & Church, 2022). Komunikasi merupakan proses dua arah dan menerima
umpan balik secara positif yang dapat merubah persepsi dan peningkatan kompetensi dalam
berkomunikasi. Perawat generasi MZ perlu dikembangkan dan ditingkatkan kompetensi
komunikasi dengan menyediakan dan membuat program pendidikan yang beragam
disesuaikan dengan jenis kelamin, usia, dan karakteristik sosiodemografi lainnya. Perawat
generasi MZ perlu diberikan pelatihan dalam mengendalikan pikiran agar tidak terpengaruh
dalam situasi yang sulit dan dapat menangani situasi tersebut dengan tepat. Secara khusus,
perawat geranasi MZ sangat perlu diberikan pelatihan asertif dalam berkomunikasi yang
memungkinkan mereka dapat mengekspresikan perasaan, emosi dan pendapat secara
persuasif.

Penelitian ini mendapatkan skor untuk profesionalisme keperawatan sebesar 124,96
poin dari 140. Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya dengan menggunakan
instrumen yang sama (Kim, & Jeong, 2022). Responden dalam penelitian ini mengakui
bahwa caring atau kepedulian memiliki nilai tertinggi dan kesadaran sosial sebagai yang
terendah. Caring merupakan aspek profesionalisme keperawatan yang paling penting bagi
perawat (Mohammadi et al., 2017). Budaya caring harus dipersiapkan bagi semua perawat
sebagai tanggung jawab, dan sarana dalam meningkatkan dan mempertahankan profesi
keperawatan. Perawat senior harus memberikan teladan perilaku yang sesuai dan
menghormati perawat junior sebagai proses pembelajaran yang positif dalam menumbuhkan
profesionalisme keperawatan (Umubyeyi et al., 2024). Peningkatan profesionalisme
keperawatan dapat membantu menumbuhkan lingkungan yang lebih positif dan suportif bagi
perawat serta meningkatkan nilai-nilai profesional dan harga diri mereka.

Profesionalisme keperawatan dapat melibatkan persepsi dan pemahaman seseorang
dalam membuat penilaian tentang situasi pada kehidupan nyata, dan memberikan tindakan
keperawatan yang sesuai (Weis, & Schank, 1997). Profesionalisme ini berhubungan erat
dengan pengalaman dan pendidikan klinis selama bertahun-tahun (Azemian, Ebadi, &

Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis | 173



Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol. 6 No. 2, Bulan Agustus Tahun 2024
P-ISSN: 2685-5526

Afshar, 2021). Persepsi positif terhadap keahlian keperawatan oleh perawat sangat penting
karena berdampak positif pada komunikasi dengan pasien dan rekan kerja (Kim, & Jeong,
2022).

Kompetensi komunikasi perawat merupakan faktor penting untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan memecahkan masalah pasien. Kompetensi komunikasi perawat juga
diperlukan untuk hubungan interpersonal di bidang medis, termasuk hubungan dengan staf
medis lain dan anggota keluarga, dan pasien (Sibiya, 2018). Ketika perawat meningkatkan
kompetensi komunikasi dapat menurunkan stres emosional (Kim & Lee, 2014). Strategi
pemecahan masalah yang baik dapat meningkatkan kinerja (Jeong, & Han, 2020). Perawat
dapat meningkatkan kepuasan pasien terhadap layanan keperawatan melalui komunikasi
yang efektif (Davis, 2014), dan pada akhirnya dapat meningkatan kepuasan kerja (Kim et al.,
2019; Kim & Lee, 2014). Konsekensinya, manajer keperawatan diharapkan dapat
memprioritaskan pendidikan perawat generasi MZ tentang keterampilan komunikasi dan
menekankan pada pemahaman dan penanaman budaya profesionalisme keperawatan dan
kompetensi komunikasi. Manajer keperawatan juga harus mengidentifikasi perbedaan
karakteristik komunikasi berdasarkan generasi. Konflik antar generasi dapat meningkat
ketika gaya komunikasi berbeda (Labrague, Al Hamdan, & McEnroe-Petitte, 2018), sehingga
perlu dilakukan upaya-upaya untuk meminimalkan kesalahpahaman terkait perbedaan
antargenerasi.

Program pelatihan komunikasi harus terus dikembangkan dan dilaksanakan secara
aktif bagi perawat klinis. Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa kompetensi
komunikasi dapat ditingkatkan dengan mengadakan pelatihan yang menggunakan skenario
dan simulasi sesuai dengan situasi pasien tertentu (Seada & Bayoumy, 2017; Kerr et al.,
2020). Peningkatan partisipasi dalam program komunikasi dapat meningkatkan kepuasan
dan kompetensi kerja perawat (Seada & Bayoumy, 2017).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini mengumpulkan data dari
perawat yang bekerja di berbagai rumah sakit dengan menggunakan kuesioner secara
online. Akibatnya, ukuran rumah sakit, penghasilan, lingkungan kerja, dan struktur
kepegawaian di antara perawat yang berpartisipasi kemungkinan ada perbedaan, sehingga
diperlukan kehati-hatian saat menafsirkan hasil. Penelitian ini secara khusus menargetkan
perawat generasi MZ sehingga akan membatasi kemampuan untuk membandingkan
profesionalisme keperawatan, kompetensi komunikasi, dan kepuasan kerja antar generasi.
Penelitian selanjutnya diharapkan melibatkan perawat dari berbagai generasi untuk
mengidentifikasi dan membandingkan karakteristik pada generasi yang berbeda.

4. Simpulan dan Saran
Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi cara meningkatkan kompetensi

komunikasi dan kepuasan kerja di antara perawat generasi MZ dengan mengkonfirmasi
peran mediasi kompetensi komunikasi antara profesionalisme keperawatan dan kepuasan
kerja. Hasil penelitian menegaskan bahwa kompetensi komunikasi dapat meningkatkan
profesionalisme keperawatan dan kepuasan kerja. Oleh karena itu, manajer keperawatan
perlu mengembangkan program-program khusus untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi perawat generasi MZ. Pelatihan diperlukan untuk mengungkapkan pendapat
secara efektif dan menangani berbagai situasi dengan tepat, termasuk potensi situasi negatif
yang dapat timbul selama interaksi antara staf, pasien, dan keluarga pasien, tanpa merasa
tegang. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam menciptakan
lingkungan kerja yang lebih mendukung dan memuaskan bagi perawat generasi MZ dan
meningkatkan kepuasan kerja secara keseluruhan.
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